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PADRÃO DE RESPOSTA DEFINITIVO DA QUESTÃO 1 
 
Toer dalam tradisi Bildungsroman 
 
 Keadaan di mana sastrawan Indonesia Pramoedya Ananta Toer (1925-2006) menulis Tetralogi Buru karyanya adalah 
hal yang luar biasa dalam sejarah sastra terkini. Di usia 50 (ou lima puluh) tahun, Toer ditemukan terpenjara di kurungan 
isolasi di Buru, Kepulauan Maluku, dengan tuntutan aktivitas jurnalistik oleh kediktatoran Suharto. Setelah dipenjara, 
karyanya dilarang beredar di Indonesia sampai tahun 2000. Di dalam penjara, kertas dan pena miliknya dirampas; sipir penjara 
menyadari pengaruh besar Toer di antara rekan-rekannya pada masa Kemerdekaan Nasional, di mana penulis itu dipenjara oleh 
Belanda selama tahun 1947 dan 1949. Kemudian, Toer ditangkap karena menyebarkan pamflet yang menentang perlakuan 
buruk terhadap minoritas Tionghoa oleh pemerintah Sukarno, dan bahkan dihukum pada tahun 1960. Dalam pemenjaraan 
terakhirnya, pria yang tidak pernah mengaku mempraktikkan pemikiran Karl Marx itu ditangkap sebagai seorang subversif 
komunis dan intelektual PKI (Partai Komunis Indonesia), partai terbesar di Indonesia pada saat itu dan organisasi utama yang 
melawan Jenderal Suharto. Maka, pada tahun 1965, rumahnya digeledah, delapan manuskrip buku yang siap direvisi dibakar, 
dan ia dibawa pergi tanpa diadili. Dengan membungkam individu yang memiliki rekam jejak sangat luas dalam oposisi, ini 
adalah tindakan pencegahan yang diinginkan di era paranoia dugaan konspirasi kaum kiri yang meluas. 
 Namun, Toer diakui sebagai pembaharu besar sastra nasional Indonesia dan telah menerima dukungan dari tahanan 
lain di kamp kerja paksa. Di antara tahun 1973 dan 1979, ia membacakan kepada sesama tahanan, dengan bekal kertas yang 
ada, novel pertama dari empat novel yang akan melambungkan namanya ke kancah internasional, Bumi Manusia. Jadi, ini 
lebih dari sekadar merevisi manuskrip dan menerbitkan buku secara bawah tanah. Nama-nama besar dalam sastra Eropa 
Tengah—Günter Grass, Jean-Paul Sartre, Rudy Kousbroek—bergerak mendukung pembebasan suara perlawanan yang hebat 
itu, yang dipenjara di ruang bawah tanah gelap di Asia Tenggara. Grass, misalnya, membuat pernyataan dukungan publik dan 
mengunjungi Toer berulang kali ketika ia dipindahkan ke tahanan rumah sejak tahun 1981 (lihat SIEBERT, 2018). Dari Sartre, 
Toer menerima mesin tik segera setelah ia kembali bebas. 
 Terlepas dari alasan kemanusiaan di balik gestur solidaritas antarpenulis, format sastra yang digunakan oleh Toer 
cukup familiar bagi para penulis yang paham sastra Eropa. Pada dasarnya, tema dari semua karya tersebut adalah kemungkinan 
pembebasan di dunia pasca Perang Dunia II, dan titik acuan formalnya adalah Bildungsroman abad ke-19. 
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PADRÃO DE RESPOSTA DEFINITIVO DA QUESTÃO 2 
 
Bem-estar psicológico e processo de empatia em atores 
 

O bem-estar psicológico está associado ao funcionamento pessoal positivo ou à utilidade na vida cotidiana. Segundo 
Carol D. Ryff, fundadora do conceito de bem-estar psicológico, para avaliar esse funcionamento, podemos observar se uma 
pessoa tem autoaceitação, relaciona-se positivamente com os outros, tem crescimento pessoal, tem um senso de propósito na 
vida, consegue dominar o ambiente em que vive e possui autonomia (Keyes, 2002: 207-222). O bem-estar psicológico é um 
estado no qual a pessoa consegue se aceitar e aceitar seus propósitos da vida (Keyes & Robitschek, 2009: 321-329), sendo 
importante manter esse estado, porque isso afeta o desempenho e a satisfação da pessoa ao realizar seu trabalho. (Wright et al. 
em Hite, 2015). O próprio bem-estar psicológico é um sintoma da saúde mental do indivíduo (Keyes, 2002: 208). Neste estudo, 
o autor se concentrará em como os atores podem criar bons relacionamentos com outras pessoas em contextos profissionais e 
não profissionais, considerando sua independência e a capacidade de dominar o ambiente. Relacionamentos positivos incluem 
relações afetuosas e de confiança, consideração pelo bem-estar alheio, forte empatia, afeto, proximidade e a capacidade de dar 
e receber. Os aspectos mais fortes esperados de atores de teatro nessa área são a empatia, juntamente com relacionamentos 
fortes, de confiança e proximidade. 

Empatia é definida como a capacidade de compreender os sentimentos de outra pessoa, entendendo claramente sua 
perspectiva e buscando soluções (Baron, Byrne & Branscombe, 2006). Goldstein (2009) explica que os atores devem possuir 
empatia porque precisam se colocar no lugar do outro. No treinamento de atores, eles são instruídos a compreender os 
sentimentos de seus personagens o mais profundamente possível, para que possam se identificar com eles e inspirar o público a 
acreditar nos sentimentos expressos pelo ator (Goldstein & Winner, 2012: 19-37). Levy, em Goldstein & Winner (2012: 19-
37), também explica como a empatia é melhor ensinada e incorporada ao método de "educação dos sentimentos". A própria 
"educação dos sentimentos" está inserida no método de atuação de Stanislavski, que é uma referência para muitos teatros e 
para a formação de atores em todo o mundo, por exemplo, no método de memória emocional e desenvolvimento de 
personagens (Pratama & Hutabarat, 2014). 
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